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Abstrak

Info Artikel

Lansia sering mengalami penurunan fungsi fisiologis tubuh salah
satunya sistem kardiovaskuler yang ditandai dengan peningkatan
tekanan darah. Data penderita hipertensi di Surakarta dengan
angka presentase sebesar 20,5% dan data yang didapatkan di
Puskesmas Purwodiningratan pada bulan Januari 2025.
Meningkatnya tekanan darah pada lansi dapat menyebabkan
beberapa resiko mulai dari penyakit jantung, stroke, dan gagal
ginjal. Salah satu terapi yang dapat digunakan untuk menurunkan
tekanan darah adalah terapi rendam kaki air hangat. Tujuan:
Mengetahui tekana darah sebelum, sesudah dan perbandingan hasil
implementasi pemberian rendam kaki air hangat terhadap
penurunan tekanan darah pada 2 lansia dengan hipertensi. Metode:
Penelitian menggunakan studi kasus yang bersifat diskriptif.
Dengan penerapan rendam kaki air hangat pada dua responden
untuk menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi
selama 3 hari. Hasil: Tekan darah kedua responden mengalami
penurunan dengan perbandingan sistolik 10 dan 10 mmHg dan
diastolik 15 dan 10 mmHg. Kesimpulan: Terdapat penurunan
tekanan darah sesudah dilakukan hydrotherapy rendam kaki air
hangat pada kedua responden.

Abstract

The elderly often experience a decrease in the physiological function
of the body, one of which is the cardiovascular system which is
characterized by an increase in blood pressure. Data on
hypertension patients in Surakarta with a percentage of 20.5% and
data obtained at Purwodiningratan Health Center in January 2025.
Increased blood pressure in lansi can cause several risks ranging
from heart disease, stroke, and kidney failure. One of the therapies
that can be used to lower blood pressure is warm water foot bath
therapy. Objective: Knowing the blood pressure before, after and
comparison of the results of the implementation of warm water foot
baths on lowering blood pressure in 2 elderly people with
hypertension. Methods: Research using descriptive case studies.
With the application of warm water foot soak on two respondents
to reduce blood pressure in the elderly with hypertension for 3 days.
Results: The blood pressure of the two respondents decreased with
a systolic ratio of 10 and 10 mmHg and diastolic 15 and 10 mmHg.
Conclusion: There is a decrease in blood pressure after warm water
foot bath hydrotherapy on both respondents.
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PENDAHULUAN

Lanjut usia atau sering disebut dengan lansia meruapakan tahap akhir dari
perkembangan hidup manusia yang akan dijalani oleh setiap orang yang telah mencapai
usia 60 tahun keatas. Pada masa lansia erat kaitannya dengan penurunan daya kemampuan
untuk hidup dan kepekaan secara individual (Dewi Cahyaningrum et al., 2022). Struktur
penduduk dunia termasuk Indonesia saat ini menuju proses penuaan yang ditandai dengan
meningkatnya jumlah dan proporsi penduduk lanjut usia. Peningkatan proporsi pada
lansia dalam masyakarat menjadi fenomena di seluruh dunia (Melda Azizah et al., 2023).
Menurut World Health Organization (WHO) (2024) hipertensi merupakan penyebab utama
kematian dini di seluruh dunia meningkatnya prevelensi hipertensi menyebabkan lebih
banyak kematian setiap tahunnya dan meningkatkan risiko komplikasi terutama pada
lansia diperkirakan angka kejadian hipertensi di Seluruh dunia ada sekitar 1.28 miliar orang
dewasa berusia 30- 79 tahun menderita hipertensi. Selain itu, sekitar 46% orang dewasa
dengan hipertensi tidak menyadari bahwa mereka menderita hipertensi, sementara itu
hanya 1 dari 5 atau (21%) orang dewasa dengan hipertensi yang dapat mengatur gaya
hidup mereka melalu pola makan yang sehat (Sandy, 2024).

Lansia seiring waktu mengalami penurunan fungsi yaitu fisiologis tubuh salah
satunya adalah sistem kardiovaskuler, dilaporkan bahwa lansia mengalami hipertensi saat
ini semakin meningkat salah satu efek dari perubahan sistem fisiologis tubuh merupakan
kardiovaskuler yang terjadi peningkatan tekanan darah pada lansia. Prevalensi lansia
dengan hipertensi di dunia diperkirakan meningkat dari 26,4% menjadi 29,2% pada tahun
2025. Pada orang dewasa di atas 60 tahun, prevalensi hipertensi melebihi 60%. tahun,lansia
sangat tua (very old ) lebih dari 90 tahun (Amalia Yunia Rahmawati, 2020). Menurut Emma
Restu, (2021) salah satu negara yang memiliki lansia tertinggi adalah jepang memiliki
proporsi lansia (65 tahun ke atas) tertinggi di dunia, mencapai 30,2% dari total populasi.
Ini berarti sekitar 30,2 dari setiap 100 penduduk jepang adalah lansia. Negara-negara
dengan proporsi lansia tinggi meliputi itali (24,9%), Finlandia (23,9%), dan Kroasia
(23,1%) (Yulianto et al., 2023).

Data hipertensi di Indonesia menunjukan bahwa kecenderungan peningkatan
prevalensi hipertensi, penatalaksanaan hipertensi di Indonesia umumnya telah
dilaksanakan diberbagai tingkatan fasilitas kesehatan baik primer maupun sekunder
(KEMENKES RI, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Maulidah, (2022) Menunjukan
bahwa angka prevalensi hipertensi di Indoensia secara Nasional adalah 34,1% jika
dibandingkan dengan hasil Riskesdas tahun (2013) 25,8% menunjukkan adanya
peningkatan angka prevalensi sebesar 8,3% prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan
usia mengalami peningkatan yang cukup banyak sekitar 30-40% pada orang dewasa dan
meningkat prevalensi seiring bertambahnya usia, dimana diketahui terdapat >60% orang
dewasa mengalami hipertensi.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun (2021), kasus
hipertensi sebesar 37,57% prevalensi hipertensi pada perempuan (40,17%) lebih tinggi
dibandingkan laki-laki (38,83%). Prevalensi di perkotaan sedikit lebih tinggi (38,11%)
dibandingkan dengan perdesaan (37,01%). Prevalensi semakin meningkat seiring dengan
pertambahan usia. Angka prevalensi kabupaten atau kota dengan penderita hipertensi
tertinggi didapatkan di Semarang dengan presentase 99,6% dan terendah di Grobongan
dengan presentase 8,6%. Data penderita hipertensi di Surakarta dengan angka presentase
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sebesar 20,5% dan data yang didapatkan di Puskesmas Purwodiningratan pada bulan
Januari 2025 angka penderita hipertensi 177 orang berusia > 15 di Kelurahan
Purwodiningratan. Secara umum dampak yang muncul pada penderita hipertensi
membutuhkan beberapa penatalaksaan pada lansia tersebut. Pentalaksanaan hipertensi
terbagi menjadi dua, yaitu farmakologi dan nonfarmakologi untuk farmakologi yaitu
dengan pemberian obat penurun tekanan darah tinggi (anti hipertensi) yang dimulai dari
dosis rendah terlebih dahulu, selanjutnya ditingkatkan dengan dosis yang lebih besar. Obat-
obat yang biasa digunakan untuk menderita hipertens yaitu, diuretic, betablocker, ACE-],
Angiotensin Receptor Blockers (ARBs), Direct Renin Inhibitors (DRI), Calcium Channel
Blockers (CCBs), dan Alpha-blockers (bloker alfa). Terapi non farmakologis yang sering
digunakan adalah membatasi asupan garam, diet hipertensi, penurunan berat badan,
olahraga rutin, dan berhenti merokok (Watung, 2024).

Faktor yang menyebabkan tingginya penderita hipertensi menurut Rahmadhani,
(2021) menunjukkan bahwa kematian pada usia yang lebih tua dan faktor genetik dapat
meningkatkan risiko terkena tekanan darah tinggi, namun ada faktor risiko yang dapat
dimodifikasi seperti konsumsi makanan tinggi garam, tidak aktif secara fisik, dan terlalu
banyak minum alkohol juga salah satu pemicu meningkatkan risiko hipertensi. Apabila
kondisi hipertensi tidak segera ditangani maka akan berdampak dengan timbulnya
penyakit lain seperti, stroke, serangan jantung, gagal jantung, kerusakan ginjal dan penyakit
lainnya. Penyakit ini tidak menimbulkan gejala, sehingga banyak kasus dimana seseorang
menderita tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol karena tidak merasakan kesakitan,
meskipun penderita hipertensi tidak menunjukan gejala atau keluhan tertentu, namun
terdapat keluhan yang spesifik.

Dampak hipertensi pada lansia yaitu peningkatan risiko jantung, stroke, gagal ginjal,
kerusakan pembuluh darah, kebutaan, gangguan fungsi kognitif, dan penurunan kualitas
hidup. Untuk mengatasi dampak tersebut salah satu penatalaksanaannya adalah
memberikan hyrotherapy. Hydrotherapy adalah terapi komplementer yang -efektif
terhadap penurunan tekanan darah, masih jarang masyarakat yang memanfaatkannya.
Hydrotherapy merupakan terapi yang sangat mudah untuk dilakukan semua orang, karena
biaya yang murah dan tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi tubuh terlebih
bagi lansia yang sistem tubuhnya rentan. Manfaat hydrotherapy ini dapat merelaksasikan
otot, mengurangi bengkak, nyeri, kaku otot dan sendi, meningkatkan fungsi jantung,
sirkulasi darah dan pernafasan. Contohnya rendam kaki adalah terapi dengan cara
merendam kaki hingga batas 10-15 cm di atas mata kaki menggunakan air hangat Secara
ilmiah terapi merendam kaki dengan air hangat dapat memperbaiki mikrosirkulasi
pembuluh darah dan vasodilatasi. Efek dari rendam kaki menggunakan air hangat
menghasilkan energi kolor yang bersifat medilatasi pembuluh darah dan melancarkan
peredaran darah juga merangsang saraf yang ada pada kaki untuk mengaktifkan saraf
parasimpatis, sehingga menyebabkan perubahan tekanan darah (Sumarmi, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widyaswara et al.,, (2022) dengan
judul penelitiannya yaitu “Pengaruh Hidroterapi Rendam Kaki Air Hangat Terhadap
Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi Di Dusun Kembang, Candibinangun,
Pakem, Sleman, Yogyakarta”. Didapatkan hasil pengaruh rendam kaki dengan air hangat
terhadap penurunan tekanan darah pada hipertensi. Diperoleh hasi adanya perubahan yang
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signifikan terapi rendam kaki menggunakan air hangat terhadap tekanan darah pada orang
dewasa penderita hipertensi.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 8 april 2025 data yang di dapatkan
pada bulan january 2025 di Puskesmas Kelurahan Purwodiningratan sebanyak 177 orang
yang menderita hipertensi dan juga yang aktif kontrol periksa dari sebanyak itu yang saya
ambil untuk di wawancara sebanyak 5 lansia dengan hipertensi di RW 06 Kelurahan
Purwodiningratan, mengatakan mengalami pusing, badan sakit dan nyeri dibagian
belakang kepala kurang lebih sudah 1-2 tahun dengan riwayat hipertensi. Hasil dari
wawancara dengan 5 lansia didapatkan 3 dari 5 lansia mengatakan rutin melakukan cek
tekanan darah di puskesmas dan rutin mengkonsumsi obat anti hipertensi. Terapi yang
diketahui oleh 5 lansia saat ini untuk menangani penyakit hipertensi/tekanan darah tinggi
yaitu dengan meminum obat, dari 5 lansia mengatakan belum mengetahui jika terapi
rendam kaki air hangat memiliki manfaat untuk menurunkan tekanan darah tinggi dan
belum pernah melakukan terapi rendam kaki menggunakan air hangat..

METODE

Rancangan penulisan karya tulis ini adalah jenis studi kasus dengan rancangan
metode deskriptif. Menggunakan pre test dan post test. Peneliti akan melakukan penerapan
Hydrotherapi Rendam Kaki Air Hangat Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Dengan
hipertensi di RW 06 Kelurahan Purwodiningratan Kecamatan Jebres Kota Surakarta.

Subjek dalam penerapan ini menggunakan subjek pada pasien yang mempunyai
keluhan hipertensi. Subjek penelitian ini melibatkan 2 responden akan diberikan
penerapan yaitu Rendam Kaki Menggunakan Air Hangat dengan memperhatikan kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi.

Pengolahan data dilakukan dengan cara deskriptif. Analisa deskriptif adalah suatu
prosedur pengolahan data dengan menggambarkan atau mendeskripsikan meringkas data
secara ilmiah dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tekanan Darah Sebelum Dilakukan Rendam Kaki Air Hangat
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai tekanan darah
sebelum dilakukan penerapan hydrotherapy rendam kaki air hangat pada Ny. K sistol
dengan rentang nilai 150 mmHg, diastole dengan rentang 110 mmHg dan Ny. S sistol
dengan rentang 165 mmHg dan diastole dengan rentang 100 mmHg. Hasil
pengukuran darah ke 2 responden menunjukan hasil yang tinggi karena faktor-faktor
yang mempengaruhi perubahan tekanan darah adalah faktor usia, keturunan, jenis
kelamin, obesitas kurang aktivits fisik, setress, merokok, kolestrol tinggi (Sirait et al.,
2024). Berdasarkan hasil tersebut terlihat perbedaan tekanan darah disebabkan
karena Ny. K dan Ny. S mempunyai riwayat kesehatan keluarga dengan hipertensi.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muslimah et al., 2023)
Yang menunjukan bahwa hipertensi merupakan salah satu penyakit genetic yang
bersifat kompleks.
Hipertensi esensial biasanya terkait dengan gen dan faktor genetic, dimana
banyak gen yang turut berperan pada perkembangan gangguan hipertensi. Peran
faktor genetic terhadap timbulnya hipertensi lebih banyak pada kembar monozigot
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(satu sel telur) dari pada heterzigor (berbeda sel telur). Seorang penderita yang
mempunyai riwayat genetic hipertensi esensial apabila dibiarkan tanpa adanya
intervensi terapi dan perubahan lingkungan, seorang yang memiliki riwayat keluarga
hipertensi kemungkinan besar juga akan mengalami hipertensi. Tekanan darah
seorang anak akan mendekati tekanan darah orang tuanya karena mereka memang
miliki hubungan darah, dimana faktor genetic mempunyai peran dalam terjadinya
hipertensi. Hal ini berhubungan dengan peningkatan kadar sodium intraseluler dan
rendahnya rasio antara potassium terhadap sodium individu dengan orang tua
dengan hipertensi mempunyai risiko dua kali lebih besar untuk menderita hipertensi
dari pada orang yang tidak mempunyai keluarga dengan riwayat hipertensi. Selain itu
didapatkan 70-80% kasus hipertensi esensial dengan riwayat hipertensi dalam
keluarga (Muslimah et al., 2023).

Selain itu faktor terjadinya hipertensi yaitu karena usia menurut Jehaman,
(2020) Yang memperbesar resiko atau kecenderungan seseorang untuk menderita
hipertensi terutama pada usia, dimana usia merupakan salah satu faktor risiko
hipertensi yang akan terjadi pada usia merupakan salah satu faktor risiko hipertensi
yang akan terjadi pada usia 60 tahun atau usia lansia. Insiden hipertensi yang semakin
meningkat dengan bertambahnya usia seseorang disebabkan oleh perubahan
alamiah dalam tubuh yang mempengaruhi jantung, pembulub darah dan hormon.
Arteri akan kehilangan elastisitas atau kelenturan sehingga pembuluh darah akan
berangsur-angsur menyempit dan menjadi kaku. Di samping itu, pada usia lanjut
sensitivitas pengatur tekanan darah yaitu refleks baroreseptor mulai berkurang. Hal
ini mengakibatkan tekanan darah meningkat seiring dengan bertambahnya umur
seseorang. Berbagai penelitian didapatkan fakta bahwa semakin tinggi usia seseorang
maka makin tinggi pula tekanan darahnya.

Dampak dari penyakit hipertensi jika dibiarkan tidak terkendali secara terus-
menerus dan tidak terkontrol dapat menimbulkan komplikasi berbahaya seperti
menimbulkan kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung (penyakit jantung
koroner), dan otak (menyebabkan stroke), kebutaan bahkan menyebabkan kematian
(Prastiwi et al., 2023). Faktor usia sangat berpengaruh terhadap hipertensi karena
dengan bertambahnya umur maka semakin tinggi mendapatkan risiko hipertensi.
Insiden hipertensi makin meningkat dengan meningkatnya usia. Ini sering
disebabkan oleh perubahan alamiah didalam tubuh yang mempengaruh jantung,
pembuluh darah dan hormon.

Tekanan Darah Setelah Dilakukan Rendam Kaki Air Hangat

Berdasarkan hasil penerapan hydrotherapy rendam kaki menggunakan air
hangat pada pasien hipertensi didapatkan hasil penurunan tekanan darah kedua
responden. Responden pertama (Ny.K) mengalami penurunan tekanan darah setelah
dilakukan rendam kaki di pagi hari menjadi 140/100 mmHg, sedangkan pada
responden kedua (Ny.S) mengalami penurunan tekanan darah setelah dilakukan
rendam kaki di pagi hari menjadi 150/90 mmHg. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Nazaruddin et al., 2021).

Dengan hasil penelitian setelah dilakukan hydrotherapy atau rendam kaki air
hangat didapatkan adanya penurunan tekanan darah dengan hasil rata-rata tekanan
darah yang mengalami penurunan 10 mmHg yang siginifikan maka dapat diartikan
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bahwa hydrotherapy atau rendam kaki air hangat efektif dalam menurunkan tekanan
darah pada penderita hipertensi. Dan didapatkan hasil yang sama pada penelitian
(Cristanto et al.,, 2021) dengan hasil penelitian menunjukan adanya penurunan rata-
rata tekanan darah sistolik dan diastolic, dengan kesimpulan terdapat pengaruh
rendam kaki menggunakan air hangat terhadap penurunan tekanan darah tinggi.
Hipertensi merupakan penyakit yang dapat menyerang siapa saja, hipertensi yaitu
penyakit yang apabila tidak segera ditangani akan mengakibatkan dampak buruk bagi
penderitanya. Salah satu terapi nonfarmakologis untuk menurunkan hipertensi
adalah rendam kaki menggunakan air hangat. Rendam kaki air hangat merupakan
terapi non farmakologis yang efektif digunakan untuk menurunkan tekanan darah
tinggi.

Terapi menggunakan air hangat terjadi perubahan tekanan darah hal ini terjadi
karena efek rendam kaki air hangat mengasilkn energi kalor yang bersifat medilatasi
dan melancarkan peredaraan darah dan jua merangsang saraf parasimpatis sehingga
menyebabkan perubahan tekanan darah. Terapi rendam kaki air hangat ini secara
alamiah berdampak fisiologis bagi tubuh. Pertama, berdampak pada pembuluh darah
dimana hangatnya air membuat sirkulasi darah menjadi lancar. Menstabilkan aliran
darah dan kerja jantung. Rendam kaki menggunakan air hangat akan merangsang
barareseptor, dimana barareseptor merupakan refleks paling utama dalam
menentukan control regulasi pada denyut jantung dan tekanan darah. Barareseptor
menerima rangsangan dari peregangan atau tekanan yang beralokasi di arkus aorta
dan sinus karotikus. Pada saat tekanan darah arteri meningkat dan arteri meregang,
reseptor-reseptor ini denga cepat mengirim implus ke pusat vasomotor
mengakibatkan vasodilatasi pada arteriol dan vena juga perubahan tekanan darah
(Nazaruddin et al., 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian terapi rendam kaki air hangat selain
bermanfaat untuk mengatasi demam, mengatasi nyeri, memperbaiki kesuburan,
menghilangkan rasa lelah, sistem pertahanan tubuh meningkat, terapi rendam kaki
air hangat ini juga bermanfaat untuk melancarkan peredaran darah. Dimana kerja
dari rendam kaki air hangat ini dapat memberikan efek perendaman air hangat akan
berpindah ke dalam tubuh dan akan memperlebar pembuluh darah serta
menurunkan ketegangan otot sehingga dapat memperlancar sirkulasi darah,
mempengaruhi tekanan arteri oleh baroreseptor (Imam et al., 2023). Hasil penerapan
pada ke dua responden dilakukan 1 kali dalam sehari pada pagi hari dengan durasi
20 menit, dan merendam kaki hingga batas 10-15 cm diatas mata kaki menggunakan
air hangat di dapatkan bahwa terdapat penurunan tekanan darah sesudah diberikan
rendam kaki menggunakan air hangat pada responden dengan hipertensi di Rt 03 Rw
01 Kelurahan Purwodiningratan Surakarta.

Perbandingan Penurunan Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah

Berdasarkan hasil yang diperoleh perkembangan penurunan tekanan darah
pada pasien hipertensi sebelum dan sesudah diberikan penerapan rendam kaki air
hangat didapatkan hasil di setiap intervensi mengalami perkembangan penurunan
tekanan darah antara sebelum dan sesudah diberikan terapi rendam kaki air hangat.
Penerapan pada penelitian ini dilakukan 1 kali dalam sehari pada pagi hari dengan
durasi waktu 20 menit.
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Tekanan darah Ny. K lebih tinggi dari pada Ny. S dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu durasi penyakit yang lebih Panjang yaitu 5 tahun yang lalu
sehingga terjadi penebalan dan kekakuan pembulu darah. Pola makan yang tidak
teratur dan tidak mengurangi asupan garam dapat menyebabkan tubuh menahan
lebih banyak air sehingga meningkatkan volume darah dan meningkatkan curah
jantung. Aktivitas yang dilakukan Ny. K mempengaruhi pola tidur sehingga dapat
menyebabkan peningkatan detak jantung dan penyempitan pembuluh darah maka
akan terjadi peningkatan tekanan darah, sedangkan Ny. S baru 2 menderita
hipertensi, pola makan yang sehat dan mengurangi garam dapat menjaga volume
darah dan curah jantung tetap optimal. Ny. K melakukan aktivitas dan istirahat yang
cukup sehingga menjaga detak jantung tetap normal dan mencegah peningkatan
tekanan darah yang disebabkan oleh setres dan kelalahan.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa salah
satu terapi non farmakologis untuk menurunkan tekanan darah tinggi salah satunya
dengan terapi rendam kaki menggunakan air hangat. Apabila terapi ini diterapkan
atau dilakukan secara teratur dapat menurunkan tekanan darah dengan hasil yang
signifikan dan menurunkan kecemasan sehingga berdampak baik bagi perbaikan
tubuh, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Oktavianti, 2022) dengan
terapi rendam kaki atau hidroterapi dengan menggunakan air hangat akan
merangsang dilatasi atau pelebaran pembuluh darah menjadi lancar yang akan
mempengaruhi tekanan dalam vertikal aliran darah menjadi lancar sehingga sarah
dapat terdorong ke dalam jantung dan dapat menurunkan tekanan sistolik. Saat
ventrikel berelaksasi tekanan dalam ventrikel turun drastis, aibat aliran darah yang
lancar sehingga menurunkan tekanan diastolik. Hasil penelitian ini juga didukung
dengan teori yang menyatakan bahwa efek dari rendam kaki menggunakan air hangat
menghasilkan energi kalor yang bersifat mendilatasi pembuluh darah dan
melacarkan peredaran darah juga merangsang saraf yang ada pada kaki untuk
mengaktifkan saraf parasimpatis, sehingga menyebabkan perubahan tekanan darah.
Hal ini sejalan dengan hasil enelitian yang dilakukan oleh Parmana et al, (2020).
Didapatkan hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan antara tekanan darah
sebelum dan sesudah dilakukan rendam kaki air hangat pada pasien hipertensi.
Perbandingan Hasil Akhir ke-2 Responden

Berdasarkan hasil penerapan yang disajikan pada perbandingan hasil akhir
antara kedua responden, didapatkan hasil perbedaan penurunan tingkat tekanan
darah antara sebelum dan sesudah dilakukan rendam kaki air hangat pada kedua
responden, didapatkan hasil perbedaan penurunan tingkat tekanan darah antara
sebelum dan sesudah dilakukan rendam kaki air hangat pada kedua responden, hal
ini dapat dibuktikan dari hasil penurunan tekanan darah Ny. K sebelum dilakukan
penerapan 150/110 mmHg dan setelah dilakukan penerapan 140/100 mmHg.
Sedangkan Ny. S sebelum dilakukan penerapan 165/100 mmHg dan setelah
dilakukan penerapan menjadi 150/90. Hal ini disebabkan efek dari rendam kaki
menggunakan air hangat menghasilkan energi kalor yang bersifat mendilatasi
pembuluh darah dan melancarkan peredaran darah juga merangsang saraf yang ada
pada kaki untuk mengaktifkan saraf parasimpatis, sehingga menyebabkan perubahan
tekanan darah.

Copyright © 2025, Indonesian Academia Center 1019



Sari dkk,. Penerapan Hydrotherapy Rendam...

Peneliti beramsumsi bahwa perbedaan tekanan darah pada pasien hipertensi
setelah dilakukan terapi diakibatkan energi kalor dimana elastisitas kulit yang
menua, salah satunya yang dapat mempengaruhi penurunan tekanan darah adalah
faktor usia dimana hubungan usia dengan hipertensi ini disebabkan karena tekanan
atrial yang meningkat sesuai dengan bertambahnya usia, terjadinya regurgitasi aorta,
serta adanya proses degenerative, yang lebih sering pada usia tua, aktivitas dan
respon tubuh seseorang terhadap panas berbeda-beda. Sehingga hal ini
mempengaruhi hasil dari rendam kaki menggunakan air hangat terhadap tekanan
darah hipertensi.

Ny. K sering mengeluh pusing dan susah tidur dan jika susah tidur tekanan
darahnya langsng naik, Ny. K juga jarang melakukan cek kesehatan, menderita
hipertensi sejak 5 tahun yang lalu hanya mengkonsumsi obat tekanan darah yaitu
amplodipin 5 ml, dan Ny. S juga tidak rutin cek kesehatan dan mengeluh suka pusing
jika berdiri terlalu lama, badan mudah lelah, menderita hipertensi sudah sejak 2
tahun yang lalu dan mengkonsumsi obat amplodipin 5 ml. Kedua responden
mengatakan belum pernah mendapatkan terapi rendam kaki menggunakan air
hangat. Prinsip kerja dari rendam kaki air hangat yaitu dengan sistem kondusi terjadi
perpindahan panas/hangat dari air hangat ke dalam tubuh akan menyebabkan
pelebaran pembulu dan ketegangan otot sehingga dapat memperlancar peredaraan
darah yang mempengaruhi tekanan arteri oleh baraseptor pada sinur kortikus dan
arkus aorta yang menyampaikan implus yang dibawa serabut saraf dan membawa
isyarat dari semua bagian tubuh untuk menginformasikan kepada otak perihal
tekanan darah, volume darah dan kebutuhan khusus semua organ ke pusat saraf
simpatis ke medulla sehingga akan merangsang tekanan sistolik yaitu regangan otot
ventrikel akan merangsang ventrikel untuk segera berkontraksi. Pada awal kontraksi,
katup aorta dan katup seminular belum terbuka untuk membuka katup aorta,
tekanan di dalam ventrikel harus melebihi tekanan katup aorta. Keadaan dimana
kontraksi ventrikel mulai terjadi sehingga dengan adanya pelebaran pembuluh darah,
aliran darah akan lancar sehingga akan mudah mendorong darah masuk ke jantung,
sehingga menurunkan tekanan sistoliknya. Pada tekanan diastoliknya keadaan
relaksasi ventrikel turun drastis, aliran darah lancar dengan adanya pelebaran
pembuluh darah sehingga terjadi penurunan tekanan diastolik (Nurhasanah, 2022).

Secara ilmiah air hangat mempunyai dampak fisiologis bagi tubuh. Pertama
berdampak pada pembuluh darah dimana hangatnya air membuat sirkulasi dalam
darah menjadi lancar yang kedua adalah faktor pembebanan di dalam air yang akan
menguatkan otot-otot dan ligamen yang mempengaruhi sendi tubuh. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Rahmawati, 2021) Menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan terapi rendam kaki menggunakan air
hangat terhadap tekanan darah pada lansia penderita hipertensi, terapi ini aman
untuk dilakukan secara mandiri.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan yang telah diuraikan maka kesimpulan
yang dapat di ambil dari penelitian ini sebagai berikut:
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1. Sebelum dilakukan penerapan rendam kaki air hangat. tekanan darah Ny. K 150/110
mmHg sedangkan Ny. S 165/100 mmHg.

2. Setelah dilakukan penerapan rendam kaki air hangat, tekanan darah Ny. K 140/100
mmHg dan Ny. S 150/90 mmHg.

3. Perbandingan 2 responden sesudah dilakukan penerapan rendam kaki air hangat
didapatkan hasil yaitu responden mengalami penurunan tekanan darah pada kedua
responden dengan perbandingan tekann darah sistolik 10 dan 10 mmHg dan tekanan
darah diastolic 15 dan 10 mmHg.
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